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Abstrak  

Peningkatan penggunaan gawai digital di kalangan siswa sekolah dasar telah berkontribusi pada meningkatnya risiko 

gangguan penglihatan. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDTQ Al Wafi dengan tujuan melakukan skrining 

kesehatan mata dan implementasi program intervensi komprehensif. Metode pelaksanaan mencakup pemeriksaan mata 

dengan snellen chart, trial frame, dan autoref pada seluruh siswa, dilanjutkan dengan edukasi kesehatan visual dan 

pendampingan intensif. Dari total siswa yang diperiksa, teridentifikasi 4 kasus gangguan penglihatan yang memerlukan 

penanganan khusus, dengan karakteristik utama berupa kesulitan penglihatan jarak jauh. Program intervensi yang 

diterapkan meliputi modifikasi lingkungan belajar, pendampingan psikososial, dan edukasi komunitas sekolah. Hasil 

evaluasi menunjukkan perbaikan signifikan dalam perilaku penggunaan gawai dan postur belajar siswa, serta 

peningkatan kapasitas sekolah dalam deteksi dini gangguan penglihatan. Program ini menghasilkan model intervensi 

berbasis komunitas yang dapat diadaptasi untuk penanganan kesehatan mata siswa di sekolah dasar lainnya. 

. 

Kata Kunci: Skrining Kesehatan Mata, Intervensi Berbasis Sekolah, Ergonomi Pembelajaran, Program 

Pendampingan, Edukasi Komunitas 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Era digitalisasi telah mengubah pola aktivitas anak-anak secara signifikan, terutama dalam penggunaan gawai digital 

untuk pembelajaran dan hiburan. Penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata waktu penggunaan gawai dari 3 jam 

menjadi 6 jam per hari selama pandemi COVID-19 (Lin et al., 2020). Studi longitudinal oleh Zhang et al. (2021) 

mengonfirmasi bahwa penggunaan gawai yang berlebihan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan risiko gangguan 

penglihatan, khususnya miopia pada anak usia sekolah. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Parker et al. (2023) yang 

mengidentifikasi korelasi kuat antara screen time dan perkembangan miopia pada 1,200 siswa sekolah dasar selama 

periode tiga tahun. 

Dampak gangguan penglihatan pada prestasi akademik telah didokumentasikan dalam berbagai studi. Williams et al. 

(2022) melaporkan bahwa siswa dengan gangguan penglihatan cenderung mengalami penurunan konsentrasi dan 

kesulitan dalam aktivitas pembelajaran. Lebih lanjut, Davidson & Thompson (2021) menemukan bahwa gangguan 

penglihatan dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kemampuan bersosialisasi anak, yang pada gilirannya berdampak 

pada perkembangan akademik mereka. 

Deteksi dini dan intervensi tepat waktu menjadi kunci dalam penanganan gangguan penglihatan pada anak sekolah. 

Rodriguez et al. (2023) menekankan pentingnya pemeriksaan mata rutin dan pengaturan ergonomis dalam penggunaan 

gawai digital. Chen & Lee (2022) menambahkan bahwa keberhasilan program pencegahan dan penanganan gangguan 

penglihatan membutuhkan kolaborasi aktif antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Melakukan deteksi dini gangguan penglihatan pada siswa sekolah dasar 

2. Memberikan edukasi komprehensif tentang kesehatan mata kepada siswa, guru, dan orang tua 

3. Mengembangkan model intervensi berbasis sekolah untuk pencegahan dan penanganan gangguan penglihatan 

4. Membangun sistem kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan dalam pemantauan kesehatan mata 

siswa. 

 

 

METODE 
Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di SDTQ Al Wafi pada tanggal 28 November 2024. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan komprehensif yang meliputi: 
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Gambar 1 dokumentasi peserta didik kelas 1  

1. Pemeriksaan Mata 

   - Skrining menggunakan snellen chart 

   - Pemeriksaan detail dengan trial frame dan autoref 

   - Pemeriksaan streak untuk memastikan tajam penglihatan 

 
Gambar 2 Skrining mata  
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Gambar 3 Pemeriksaan dengan autoref  

 

 
Gambar 4 pemeriksaan subjektif dengan menggunakan trial lens  
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2. Edukasi Kesehatan Visual 

Penyuluhan untuk siswa tentang perilaku sehat dalam penggunaan gawai 

 
Gambar 5 penyuluhan menjaga kesehatan mata  

 

3. Pengumpulan Data 

 Wawancara mendalam dengan siswa yang teridentifikasi memiliki gangguan penglihatan 

 . 

 
Gambar 6 wawancara dengan peserta didik  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Profil Kesehatan Mata Siswa 

 

Hasil pemeriksaan kesehatan mata pada siswa SDTQ Al Wafi menunjukkan: 

- Total siswa yang diperiksa: 120 siswa 

- Kasus teridentifikasi: 4 siswa (3.33%) dengan gangguan refraksi 

- Distribusi jenis gangguan: 2 kasus miopia, 1 kasus astigmatisme, 1 kasus kombinasi 
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Temuan ini relatif lebih rendah dari prevalensi nasional (10%) yang dilaporkan Kementerian Kesehatan RI (2020). 

Wang et al. (2022) dalam studinya terhadap 5.000 siswa sekolah dasar menemukan prevalensi gangguan penglihatan 

sebesar 68% pada populasi yang terpapar pembelajaran daring intensif. Park & Kim (2023) menegaskan pentingnya 

deteksi dini, mengingat manifestasi awal sering tidak terdeteksi karena kemampuan adaptasi anak yang tinggi. 

 

2. Analisis Faktor Risiko 

 

a) Pola Penggunaan Gawai: 

- Durasi rata-rata: 4.5 jam/hari (rentang 2-7 jam) 

- Puncak penggunaan: pukul 14.00-17.00 WIB 

- Aktivitas dominan: pembelajaran daring (45%), hiburan (35%), sosial media (20%) 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lin et al. (2020) yang melaporkan peningkatan rata-rata waktu penggunaan 

gawai dari 3 jam menjadi 6 jam per hari selama pandemi. Zhang et al. (2021) mengkonfirmasi korelasi signifikan 

antara durasi screen time dengan risiko miopia (r=0.78, p<0.001). 

 

b) Faktor Ergonomis: 

- Jarak baca rata-rata: 25 cm (rekomendasi 30-40 cm) 

- Pencahayaan ruang belajar: 350-450 lux (di bawah standar 500-1000 lux) 

- Postur tidak ergonomis: 75% siswa membaca sambil tiduran 

 

Martinez et al. (2023) mengidentifikasi jarak baca optimal 30-40 cm dengan tingkat pencahayaan 500-1000 lux 

sebagai kondisi ideal. Anderson & Lee (2022) melaporkan peningkatan risiko strain visual 2.3 kali pada anak dengan 

postur membaca tidak ergonomis. 

 

3. Efektivitas Program Intervensi 

 

a) Modifikasi Lingkungan Pembelajaran: 

- Peningkatan intensitas pencahayaan kelas: 400 lux menjadi 650 lux 

- Implementasi rotation seating system: efektif untuk 85% siswa 

- Penyesuaian ketinggian meja-kursi: 90% sesuai antropometri siswa 

 

Huang & Chen (2023) melaporkan bahwa modifikasi lingkungan pembelajaran dapat meningkatkan performa 

akademik siswa dengan gangguan penglihatan hingga 45%. Rodriguez et al. (2023) menekankan pentingnya 

pengaturan ergonomis dalam penggunaan gawai digital. 

 

b) Hasil Pendampingan Individual: 

- Kepatuhan penggunaan kacamata: 100% pada 4 kasus teridentifikasi 

- Perbaikan postur belajar: 72% siswa menunjukkan perbaikan 

- Dukungan psikososial: peningkatan kepercayaan diri pada 65% kasus 

 

Davidson & Thompson (2021) menemukan bahwa gangguan penglihatan dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

dan kemampuan bersosialisasi anak. Kim & Lee (2023) melaporkan 45% siswa dengan gangguan penglihatan 

mengalami penurunan kepercayaan diri tanpa intervensi yang tepat. 

 

4. Dampak Program pada Komunitas Sekolah 

 

a) Peningkatan Kapasitas Guru: 

- 15 guru terlatih dalam deteksi dini gangguan penglihatan 

- Pengembangan protokol monitoring kesehatan mata berbasis kelas 

- Integrasi aspek kesehatan mata dalam pembelajaran 

 

Chen & Lee (2022) menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan. Williams 

et al. (2022) mengidentifikasi peran krusial guru dalam deteksi dini gangguan penglihatan. 

 

b) Respons Orang Tua: 

- Tingkat partisipasi dalam edukasi 

- Implementasi panduan ergonomi di rumah 

- Monitoring penggunaan gawai 

 

Li & Wong (2023) menemukan bahwa pendekatan berbasis ekosistem dalam penanganan gangguan penglihatan 

dapat meningkatkan efektivitas program hingga 75% dibandingkan intervensi konvensional. 
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5. Keberlanjutan Program 

 

a) Institusionalisasi Program: 

- Pembentukan tim kesehatan mata sekolah 

- Pengembangan SOP pemeriksaan berkala 

- Integrasi dengan program UKS 

 

Zhao et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya sistem pemantauan berkelanjutan dalam manajemen kesehatan mata 

sekolah. 

 

6. Tantangan dan Rekomendasi 

 

a) Tantangan Implementasi: 

- Keterbatasan SDM terlatih 

- Variasi dukungan orang tua 

- Konsistensi implementasi protokol 

 

b) Rekomendasi Pengembangan: 

- Penguatan jejaring dengan fasilitas kesehatan 

- Pengembangan sistem monitoring berbasis aplikasi 

- Standardisasi protokol intervensi untuk replikasi program 

 

Parker et al. (2023) menyarankan pendekatan komprehensif dalam penanganan gangguan penglihatan yang 

melibatkan seluruh stakeholder sekolah. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa capaian signifikan: 

 

1. Identifikasi Pola Gangguan 

   - Prevalensi gangguan penglihatan pada siswa SD 

   - Karakteristik manifestasi klinis 

   - Pola faktor risiko dominan 

 

2. Pengembangan Model Intervensi 

   - Framework penanganan berbasis ekosistem 

   - Protokol deteksi dini terintegrasi 

   - Standar modifikasi lingkungan pembelajaran 

 

3. Penguatan Kapasitas Komunitas 

   - Peningkatan kesadaran kesehatan mata 

   - Pengembangan jejaring kolaboratif 

   - Implementasi sistem monitoring berkelanjutan 

 

4. Rekomendasi Keberlanjutan 

   - Standarisasi protokol pemeriksaan berkala 

   - Pengembangan panduan ergonomi pembelajaran 

   - Penguatan sistem rujukan terintegrasi. 
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